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Asthma bronchial is caused by inflammation and tightening of the muscles
around the airways, leading to difficulty in breathing. Anxiety is one of the
triggering factors for bronchial asthma exacerbations. The objective of this
study is to analyze the relationship between anxiety in patients with bronchial
asthma and the recurrence of bronchial asthma in Lubuk Sakat Village, under
the jurisdiction of UPT Puskesmas Perhentian Raja, in 2023. This research is
a quantitative study with a cross-sectional design. The study was conducted
from November 30 to December 6, 2023, with a sample size of 72 respondents
obtained through total sampling. Data collection was done using a
questionnaire. The data analysis used univariate and bivariate analysis with
the Chi-Square test. Univariate analysis results showed that 68 respondents
experienced anxiety, and 64 respondents with bronchial asthma frequently
experienced exacerbations. The Chi-Square test results indicated a significant
relationship between anxiety in bronchial asthma patients and the recurrence
of bronchial asthma, with a p value of 0.000. In conclusion, there is a significant
relationship between anxiety in bronchial asthma patients and the recurrence
of bronchial asthma in Lubuk Sakat Village, under the jurisdiction of UPT
Puskesmas Perhentian Raja, in 2023.

ABSTRAK

Asma bronkhial disebabkan oleh peradangan dan pengetatan otot di sekitar
saluran udara sehingga menyebabkan kesulitan bernapas. Kecemasan
merupakan salah satu penyebab pencetus kekambuhan asma bronkhial. Tujuan
penelitian adalah untuk menganalisis hubungan kecemasan penderita asma
bronkhial dengan kekambuhan asma bronkhial di Desa Lubuk Sakat wilayah
kerja UPT Puskesmas Perhentian Raja tahun 2023. Jenis penelitian adalah
penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Penelitian ini dilakukan
pada tanggal 30 November-06 Desember 2023 dengan jumlah sampel 72
responden yang diperoleh menggunakan teknik total sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisa data yang digunakan
adalah analisa univariat dan bivariat dengan Uji Chi- Square. Hasil analisa
unvariat diperoleh 68 responden mengalami kecemasan, dan 64 responden
asma bronkhial dideritanya sering mengalami kekambuhan. Hasil Uji Chi-
Square hubungan kecemasan penderita asma bronkhial dan kekambuhan asma
bronkhial p value = 0,000, hubungan yang signifikan antara kecemasan
penderita asma bronkhial dengan kekambuhan asma bronkhial dengan p value
= 0,000. Kesimpulan terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan
kecemasan penderita asma bronkhial dengan kekambuhan asma bronkhial di
Desa Lubuk Sakat wilayah kerja UPT Puskesmas Perhentian Raja tahun 2023.

PENDAHULUAN

Asma bronkhial adalah penyakit paru-paru kronis yang dapat mempengaruhi individu dari segala usia.

Penyakit ini ditandai dengan peradangan dan penyempitan saluran napas, yang dapat menyebabkan kesulitan

bernapas (Daud et al., 2017). Penyebab asma bronkhial bervariasi, mulai dari faktor ringan hingga berat, dan

dapat muncul secara periodik. Jika tidak dikelola dengan baik, asma bronkhial dapat menjadi kondisi serius.

Data dari World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa prevalensi asma terus meningkat, dengan
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335 juta orang di seluruh dunia menderita kondisi ini pada tahun 2023, dan asma menyumbang 15% dari
kematian global.

Di Indonesia, Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2022 melaporkan bahwa prevalensi asma mencapai
4,5% dari total populasi, dengan jumlah penderita sekitar 1.017.290 orang. Yogyakarta mencatat prevalensi
tertinggi, sementara Sumatera Utara memiliki prevalensi terendah. Selain itu, laporan dari Dinas Kesehatan
Provinsi Riau menunjukkan bahwa prevalensi kekambuhan asma bronkhial meningkat, dengan 26.085 orang
terdiagnosis pada tahun 2022.

Di Kabupaten Kampar, terdapat 3.882 penderita asma bronkhial, menjadikannya sebagai salah satu
penyakit tidak menular yang umum terjadi. Kekambuhan asma sering kali dipicu oleh berbagai faktor,
termasuk alergen, lingkungan, dan stres. Penelitian menunjukkan bahwa kecemasan dapat berperan dalam
memperburuk kondisi ini, dengan lebih dari setengah pasien melaporkan mengalami kecemasan yang
berkontribusi pada frekuensi kekambuhan (Erlina et al., 2020; Daud et al., 2017).

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Desa Lubuk Sakat, 70% dari 10 responden melaporkan
bahwa kecemasan memicu kekambuhan asma mereka. Ini menandakan pentingnya pemahaman lebih dalam
mengenai hubungan antara kecemasan dan kekambuhan asma.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menyelidiki lebih lanjut hubungan antara kecemasan pada
penderita asma bronkhial dan kekambuhan asma di Desa Lubuk Sakat, dengan harapan hasil penelitian ini

dapat memberikan wawasan yang bermanfaat dalam penanganan asma bronkhial di masyarakat.

METODE

Pada Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah survei analitik dengan rancangan penelitian
cross sectional. Rancangan penelitian yang dilakukan meliputi proses perencanaan dan pelaksanaan penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan kecemasan dengan kekambuhan asma bronkhial pada
penderita asma bronkhial di Desa Lubuk Sakat wilayah kerja UPT Puskesmas Perhentian Raja. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah kecemasan pada penderita asma bronkhial. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah kekambuhan pada penderita asma bronkhial. Penelitian ini dilakukan di Desa Lubuk
Sakat.

Penelitian ini dilakukan penelitian pada bulan November - Desember tahun 2023. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh individu yang berusia lebih dari 19 tahun dan mengalami asma bronkhial di Desa
Lubuk Sakat yang berjumlah 72 orang. Adapun besaran sampel yang diambil pada penelitian ini di Desa Lubuk
Sakat dengan menggunakan total sampling sebanyak 72 sampel. Pada penelitian ini teknik sampel yang peneliti
terapkan adalah total sampling. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner Asthma Control
Test (ACT) untuk mengukur kekambuhan asma bronkhial dan juga menggunakan Zung Self-rating Anxiety

Scale (ZSAS) untuk mengukur tentang kecemasan.

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 November-06 Desember 2023 di Desa Lubuk Sakat dengan

72 orang sample. Data dalam penelitian ini meliputi variabel independen (kecemasan penderita asma bronkhial)
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dan variabel dependen (kekambuhan asma bronkhial) dengan menggunakan alat ukur kuesioner. Lokasi
penelitian berada di Desa Lubuk Sakat yang mana merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan
Perhentian Raja, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, Indonesia.
Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri dari usia, jenis kelamin. Distribusi frekuensi dapat
dilihat pada tabel 4.1 berikut ini
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Desa Lubuk Sakat

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%)

Jenis Kelamin
a. Laki-laki 22 30,6%
b. Perempuan 50 69,4%
Jumlah 72 100%

Usia (Tahun)
a. 20-25Tahun 13 18,1%
b. 26-45Tahun 10 13,8%
C. 46-65 Tahun 49 68,1%
Jumlah 72 100%

(Sumber : Hasil Penelitian)
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa dari 72 responden, sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan yaitu sebanyak 50 orang (69,4%). sebagian besar penderita asma bronkhial di Desa Lubuk
Sakat berusia 46-65 tahun yaitu sebanyak 49 orang (68,1%).

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi kecemasan penderita asma bronkhial dengan kekambuhan asma
bronkhial di Desa Lubuk Sakat

No Variabel Frekuensi (n) Persentase (%0)
1  Kecemasan pada penderita asma bronkhial
a. normal/tidak cemas 4 5,6%
b. cemas 68 94,4%
Jumlah 72 100%
2 Kekambuhan asma bronkhial
a. jarang kambuh 0 0%
b. kadang-kadang kambuh 8 11,1%
c. sering kambuh 64 88,9%
Jumlah 72 100%

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa dari 72 responden sebagian besar sebanyak 68 orang (94,4%)
mengalami kecemasan, dan sebagian besar responden sebanyak 64 orang (88,9%) dengan asma bronkhial
dalam kategori sering kambuh.

Analisa bivariat merupakan analisis untuk melihat hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen. Analisa bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan kecemasan penderita asma

bronkhial dengan kekambuhan asma bronkhial di Desa Lubuk Sakat Wilayah Kerja UPT Puskesmas

Perhentian Raja, dengan menggunakan uji statistik Chi-Square (x2), dengan derajat kepercayaan a < 0,05.

Tabel 4.3 Hubungan kecemasan penderita asma bronkhial dengan kekambuhan asma bronkhial di
Desa Lubuk Sakat Wilayah Kerja UPT Puskesmas Perhentian Raja
Kekambuhan Asma Bronkhial

No. Kecemasan Kadang Kambuh Sering Kambuh Jumlah
N % N % N %
1  Tidak cemas 3 75,0 1 25,0 4 100
2  Cemas 5 74 63 92,6 68 100 p-value = 0,000
Jumlah 8 100 64 100 72 100

Berdasarkan table 4.3 dapat dilihat bahwa dari 4 responden (100%) yang tidak mengalami kecemasan,

terdapat 1 responden (25,0%) yang asma bronkhialnya sering kambuh. sedangkan dari 68 responden (100%)
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yang mengalami kecemasan, terdapat 5 responden (7,4%) yang asma bronkhialnya kadang kambuh.
Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai P value = 0.000 < 0.05 yang berarti ada hubungan kecemasan

penderita asma bronkhial di Desa Lubuk Sakat Wilayah Kerja UPT Puskesmas Perhentian Raja.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukakan selama delapan hari, peneliti melakukan penyebaran kuesioner kepada
responden di Desa Lubuk Sakat. Berdasarkan hasil penelitian di Desa Lubuk Sakat terhadap 72 penderita asma
bronkhial tentang “Hubungan Kecemasan Penderita Asma Bronkhial dengan Kekambuhan Asma Bronkial di
Desa Lubuk Sakat Wilayah Kerja UPT Puskesmas Perhentian Raja”. Berdasarkan uji statistik, peneliti
menemukan hubungan antara kecemasan pada penderita asma bronkhial dengan kekambuhan asma bronkhial.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dilihat dari karakteristik responden (kecemasan
penderita asma bronkhial) dari total 72 responden ditemukan sebanyak 68 responden (94,4%) mengalami
masalah kecemasan dan 4 responden (5,7%) tidak mengalami masalah kecemasan. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas penderita asma bronkhial di Desa Lubuk Sakat mengalami kecemasan. Karakteristik responden
(kekambuhan asma bronkhial) dari 72 responden ditemukan sebanyak 64 orang (88,9%) sering mengalami
kekambuhan asma bronkhial dan 8 orang responden (11,1%) kadang-kadang asma bronkhial yang dideritanya
mengalami kekambuhan. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pasien asma bronkhial di Desa Lubuk Sakat
sering mengalami kekambuhan pada asma bronkhial yang dideritanya. Hasil dari penelitian ini didapatkan dari
72 responden, mayoritas responden yaitu sebanyak 68 responden (94,4%) menderita kecemasan dan sebagian
besar responden yaitu sebanyak 64 orang (88,9%) asma bronkhial yang dideritanya sering mengalami
kekambuhan. Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square dengan tingkat kepercayaan < 0.05 menemukan ada
hubungan antara kecemasan pada penderita asma bronkhial dengan kekambuhan asma bronkhial.

Kecemasan menyebabkan pasien tidak dapat merasa santai dan cenderung takut terhadap penyakit
yang dialaminya karena asma bronkhial merupakan penyakit yang dapat menyebabkan kematian secara
mendadak dan menyebabkan pikiran negative bagi pasien yang bisa menimbulkan kecemasan berkepanjangan.
penderita yang mengalami cemas akan mempengaruhi perilaku dalam pengendalian asma bronkhial serta tidak
dapat berkonsentrasi dan cenderung tidak dapat menghindari faktor pencetus serangan asma bronkhial
sehingga menyebabkan kekambuhan pada asma bronkhial yang dimilikinya. Hal ini mengakibatkan semakin
penderita asma bronkhial merasakan perasaan cemas maka akan semakin tinggi tingkat kekambuhan penyakit
asma bronkhial yang dideritanya.

Kesenjangan yang peneliti temukan dalam penelitian ini adalah dari 4 responden (100%) yang tidak
mengalami kecemasan, terdapat 1 responden (25,0%) yang asma bronkhialnya sering kambuh. Seharusnya
jika responden tidak mengalami kecemasan tersebut tidak sering memiliki kekambuhan. Kekambuhan tidak
hanya dipengaruhi oleh kecemasan, tapi juga karena faktor-faktor lainnya. Kesenjangan lainnya didapatkan
pada 68 responden (100%) yang mengalami kecemasan, terdapat 5 responden (7,4%) yang asma bronkhialnya
kadang kambuh. Seharusnya bila responden mengalami kecemasan akan sering mengalami kekambuhan asma
bronkhial. Menurut peneliti hal ini dapat terjadi dikarenakan responden tersebut mempu mengatasi rasa cemas

yang dideritanya sehingga dapat mencegah kekambuhan asma bronkhialnya.
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Berdasarkan hasil penelitian ini, dilihat dari karakteristik responden (kecemasan penderita asma
bronkhial) dari total 72 responden ditemukan sebanyak 68 orang (94,4%) mengalami kecemasan dan sebanyak
4 orang (5,6%) tidak mengalami kecemasan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pasien asma
bronkhial di Desa Lubuk Sakat sering mengalami kekambuhan asma bronkhial yang diakibatkan oleh

kecemasan.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan dalam penelitian ini yang berjudul
“Hubungan Kecemasan Penderita Asma Bronkhial dengan Kekambuhan Asma Bronkhial di Desa Lubuk Sakat
Wilayah Kerja Puskesmas UPT Perhentian Raja Tahun 2023” adalah sebagian besar responden mengalami
kecemasan, sebagian besar responden sering mengalami kekambuhan asma bronkhial, terdapat hubungan yang
signifikan antara kecemasan penderita asma bronkhial dengan kekambuhan asma bronkhial di Desa Lubuk

Sakat wilayah kerja Puskesmas UPT Perhentian Raja Tahun 2023.
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